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ABSTRACT

Faisal. 2014. Developing Directed Reading Thinking Activity (DRTA) Strategy-
Oriented Reading Instructional Materials in Class VI of Elementary School.
Thesis. Primary Education Study Program of Graduate Program of Padang State
University.

The teacher’s ability in developing effective instructional materials in
reading class is very important for leading and guiding the students in
understanding the reading content thoroughly. However, not all of teachers have
this competence. Therefore, the DRTA strategy-oriented reading instructional
materials need to be developed.

This was a developmental research which was intended to develop valid,
practical, and effective DRTA strategy-oriented reading instructional materials in
class VI of Elementary School which involve syllabus, Lesson Plan, and learning
materials. The instructional materials were developed by using 4-D model
(Defining, Designing, Developing, and Disseminating). The disseminating phase,
however, was done in a limited scale. The design was validated by three experts
and three educational practitioners. To see the practicality and the effectiveness of
the materials developed, it then was tried out limitedly to the students in class VI
of SD Negeri 10 Lembah Melintang.

Based on the result of the research, it was revealed that the instructional
materials developed were very valid. The result of the tried-out indicated that they
were also very practical. This could be seen from the implementation of the
Lesson Plan, the responses given by the teachers and the students, and the result
of interview done to the teachers. Furthermore, the students’ learning activities
and the students’ score on reading skill indicated that the instructional materials
developed had been effective. Thus, it was concluded that the DRTA strategy-
oriented reading instructional materials developed had been valid, practical, and
effective.



ABSTRAK

Faisal. 2014. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Membaca Berorientasi
Strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) di Kelas VI Sekolah Dasar.
Tesis. Program Studi Pendidikan Dasar Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Kemampuan guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang
efektif pada proses pembelajaran membaca sangat penting untuk mengarahkan
dan membimbing peserta didik memahami isi bacaan secara utuh. Akan tetapi,
tidak semua guru mampu membuat perangkat pembelajaran membaca sesuai
dengan yang diharapkan sehingga peserta didik sulit memahami isi bacaan secara
utuh. Mengatasi hal itu, perlu dicarikan solusi berupa pengembangan perangkat
pembelajaran membaca di SD yang berorientasi strategi DRTA.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran membaca berorientasi
strategi DRTA di kelas VI SD berupa silabus, RPP, dan bahan ajar yang valid,
praktis, dan efektif. Pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model
4D (Define, Design, Develop, and Disseminate). Akan tetapi, tahap disseminate
(penyebaran) hanya dilakukan dalam skala terbatas. Rancangan yang telah
didesain, divalidasi oleh 3 orang ahli dan 3 orang praktisi pendidikan kemudian
diuji coba secara terbatas di kelas VI SD Negeri 10 Lembah Melintang untuk
mengetahui praktikalitas dan efektivitas perangkat yang dikembangkan.

Dari hasil penelitian yang dikembangkan, diperoleh tingkat validitas
perangkat pembelajaran (silabus, RPP, dan bahan ajar) masuk pada kategori
sangat valid. Berdasarkan ujicoba terbatas, diketahui bahwa tingkat praktikalitas
berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari keterlaksanaan RPP,
respon peserta didik dan guru, dan hasil wawancara dengan guru. Selanjutnya,
dari hasil aktivitas peserta didik dan perolehan nilai keterampilan membaca,
perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan sudah efektif
penggunaannya dalam pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
perangkat pembelajaran membaca berorientasi strategi DRTA telah dinyatakan
valid, praktis, dan efektif.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan dalam bidang pendidikan menjadi prioritas utama dalam
program pemerintah. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Upaya yang telah dilakukan di
antaranya: peningkatan anggaran biaya pendidikan, perbaikan fasilitas,
pengembangan kurikulum, peningkatan mutu guru dan kepala sekolah, kelompok
kerja guru, dan sebagainya. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya masih terdapat
berbagai kendala yang perlu menjadi pusat perhatian berbagai kalangan untuk
mencarikan solusi sehingga dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Pada
pengembangan kurikulum misalnya, perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang
berbagai aspek dan landasannya agar sesuai dengan tuntutan perkembangan
zaman.

Pemerintah melalui Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) telah
mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai
penyempurnaan kurikulum sebelumnya. Walaupun demikian, setiap satuan
pendidikan hendaknya mampu mengembangkan KTSP sebagai kurikulum
operasional yang dilaksanakan dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini karena
pemerintah pusat hanya memberikan rambu-rambu berupa panduan yang
dijadikan rujukan dalam pengembangan KTSP. Panduan yang telah disusun
dipandang sebagai contoh atau alternatif yang tidak mungkin dapat menampung

semua kebutuhan dari sekolah secara menyeluruh. Setiap sekolah hendaknya
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memiliki kreativitas dan inovasi tersendiri dalam mengembangkan dan
meningkatkan mutu satuan pendidikan.

Salah satu satuan pendidikan yang menjadi fokus utama dalam
pengimplementasian kurikulum adalah Sekolah Dasar (SD). SD merupakan
landasan awal penentu kesuksesan peserta didik pada tahap pendidikan
selanjutnya. Kesuksesan itu dapat diciptakan melalui proses pembelajaran yang
tepat dan efektif pada setiap mata pelajaran. Perlu disadari bahwa proses
pembelajaran pada setiap mata pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda
dengan mata pelajaran lainnya. Maka dari itu, perlu diperhatikan dengan baik cara
penyajian masing-masing mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran yang perlu
menjadi perhatian pokok yang diberikan di SD adalah bahasa Indonesia. Hal ini
karena bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi bahasa
pengantar mata pelajaran lainnya.

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD memuat empat keterampilan
berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan itu perlu diberikan titik terang proses pembelajaran yang jelas dan
terstruktur agar dapat tercapai secara maksimal. Di antara keempat keterampilan
yang diungkapkan, yang menjadi salah satu sorotan utama adalah keterampilan
membaca. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Somadayo (2011:1)
bahwa membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat
penting di samping tiga keterampilan berbahasa lainnya. Membaca merupakan
sarana untuk mempelajari suatu hal sehingga dapat memperluas pengetahuan dan

menggali pesan-pesan tertulis dalam bahan bacaan. Walaupun demikian,



membaca bukanlah suatu pekerjaan yang mudah untuk dilakukan dan perlu
bimbingan melalui proses pembelajaran yang tepat.

Proses pembelajaran membaca hendaknya melihat secara utuh dan
menyeluruh jenis membaca yang dilakukan dan strategi yang tepat untuk
digunakan. Hal ini dilakukan karena isi setiap materi pelajaran dapat digali dan
dimengerti dengan baik melalui kegiatan membaca yang baik dan benar.
Pembelajaran membaca di SD dibagi menjadi dua bagian yakni, a) membaca
permulaan di kelas | dan Il, b) membaca lanjut di kelas Il sampai kelas VI SD.
Membaca permulaan menekankan pada pengenalan huruf vokal, konsonan, dan
diftong sehingga dilakukan dengan membaca nyaring dan lancar (bersuara).
Sedangkan membaca lanjut dikatakan membaca pemahaman yang berguna untuk
melihat kemampuan peserta didik memahami isi bacaan secara utuh dan
menyeluruh. Proses membaca bukan merupakan satu-satunya tujuan dari
pembelajaran membaca akan tetapi lebih menekankan pada perolehan hasil dan
pemahaman setelah membaca.

Membaca pemahaman tentunya harus dilakukan dengan teknik membaca
yang benar. Teknik membaca yang benar menurut Slamet dan Saddhono
(2012:66) di antaranya, membaca dengan tidak bersuara, bibir tidak bergerak atau
komat-kamit, tidak menggerakkan kepala mengikuti baris bacaan, tidak menunjuk
baris bacaan dengan jari, pensil, atau alat lainnya, dan tidak membaca kata demi
kata, atau kalimat demi kalimat. Kegiatan ini berguna untuk menyerap informasi
yang disampaikan penulis dalam setiap bacaan dengan tepat. Selain itu,

diperlukan sejumlah aspek yang dapat mendukung keterampilan membaca peserta



didik. Aspek-aspek yang diperlukan antara lain: (1) memiliki kosa kata yang
banyak, (2) memiliki kemampuan menafsirkan makna kata, frasa, kalimat, dan
wacana, (3) memiliki kemampuan menangkap ide pokok dan ide penunjang, dan
(4) memiliki kemampuan menangkap urutan peristiwa yang terjadi dalam bacaan.

Meningkatkan keterampilan membaca yang diungkapkan tidak terlepas
dari peran guru sebagai ujung tombak proses pembelajaran pada setiap satuan
pendidikan yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Sesuai dengan
amanat Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan bahwa salah satu standar yang harus dikembangkan oleh seorang guru
adalah standar proses. Standar proses ini meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan
proses pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, kemampuan guru menciptakan
dan mengondisikan kesiapan belajar sangat menentukan berhasil tidaknya suatu
proses pembelajaran dilaksanakan. Begitu juga halnya dengan pembelajaran
membaca, menciptakan proses pembelajaran yang efektif dapat dilakukan dengan
mengembangkan perencanaan pembelajaran berupa perangkat pembelajaran
membaca yang berorientasi pada strategi pembelajaran yang tepat.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan strategi yang tepat
akan menumbuhkan usaha kreatif penemuan sendiri isi bacaan oleh peserta didik.
Proses penemuan itu, selain mengenal jenis teks yang akan dibaca juga dapat
dilakukan dengan melakukan prediksi dan meringkas isi bacaan secara tepat. Hal
ini sesuai dengan pendapat Ghazali (2010:209) bahwa terdapat enam kegiatan

yang dapat dilakukan dalam mencapai kesuksesan memahami isi bacaan, antara



lain: (1) mengenali jenis teks, (2) mengenali beberapa macam struktur teks, (3)
memprediksi dan meringkas isi dari sebuah teks atau bacaan, (4) membuat
rujukan kepada informasi-informasi yang terkandung secara tersirat dalam teks,
(5) menentukan makna dari kata-kata yang tidak dikenal berdasarkan konteks dari
bacaan, dan (6) menganalisa morfologi dari kata-kata yang belum mereka kenal
artinya.

Kegiatan yang diungkapkan di atas akan memberikan pengalaman belajar
yang berarti bagi peserta didik dalam membaca. Pengalaman itu akan terlihat
ketika peserta didik mampu memahami isi bacaan dan menyerap informasi dari
bahan yang dibacanya secara utuh dan menyeluruh. Seperti yang telah
diungkapkan di atas, peran serta perangkat pembelajaran merupakan hal pokok
yang tidak bisa terlepas dari proses pembelajaran yang dilaksanakan. Oleh sebab
itu, kesiapan perangkat pembelajaran merupakan faktor penentu berhasil tidaknya
proses pembelajaran membaca diberikan di SD.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis pada hari Rabu tanggal
03 April 2013 dengan guru kelas VI SD Negeri 10 Lembah Melintang kabupaten
Pasaman Barat, perangkat pembelajaran membaca belum dikembangkan secara
maksimal. Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah perangkat pembelajaran
membaca pemahaman yaitu berupa silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dan bahan ajar. Silabus, RPP, dan bahan ajar yang digunakan belum dapat
menggambarkan proses pembelajaran membaca yang efektif seperti yang telah

diungkapkan sebelumnya. Selain itu, sajian teks bacaan pada bahan ajar kurang



sesuai dengan kondisi peserta didik yang ada di sekolahnya sehingga peserta didik
akan memperoleh kendala dalam memahami isi bacaan dengan cepat dan tepat.

Silabus yang dikembangkan telah mengadopsi komponen silabus yang
tepat, akan tetapi masih terdapat berbagai aspek dan kegiatan yang kurang sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Rumusan indikator pembelajaran yang
dicantumkan belum memenuhi kriteria rumusan indikator yang benar. Indikator
pertama yang dirumuskan misalnya “Siswa dapat membaca laporan hasil
pengamatan dan memahami bagian bagian kerangka yang terdapat dalam teks
laporan tersebut”. Indikator yang dirumuskan tidak diawali dengan kata kerja
operasional sehingga kurang menggambarkan indikator yang dapat diukur.
Kemudian, indikator yang dirumuskan kurang memberikan gambaran tahapan
proses pembelajaran membaca secara menyeluruh. Indikator yang dirumuskan
langsung pada kegiatan membaca tanpa didahului dengan kegiatan prediksi
sebagai langkah awal kegiatan membaca. Selanjutnya, indikator yang kurang
sesuai itu berdampak pada kegiatan pembelajaran yang belum menggambarkan
kegiatan pembelajaran membaca yang efektif. Alokasi waktu, penilaian, dan
sumber belajar yang dicantumkan juga belum terinci dengan baik sehingga akan
sulit dalam mengembangkannya pada RPP selanjutnya.

Pengembangan silabus yang kurang efektif seperti dijelaskan di atas
berdampak pada kurang efektifnya pengembangan RPP. Indikator yang diambil
dari silabus belum menggambarkan ketercapaian tahapan proses pembelajaran
membaca yang efektif. Kemudian, tujuan pembelajaran yang dirumuskan belum

mengandung ABCD (Audience, Behavior, Condition, and Degree) sebagai syarat



utama tujuan pembelajaran yang baik. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan
misalnya “Siswa dapat membaca intensif teks bacaan”. Selanjutnya, materi
pembelajaran yang dicantumkan juga belum terlihat jelas sehingga tidak dapat
diketahui teks bacaan yang dimaksud pada RPP. Selain itu, tahapan kegiatan
pembelajaran yang dibuat terlalu sederhana sehingga belum tertata dengan baik
sesuai dengan tahapan proses pembelajaran membaca. Hal yang tidak kalah
pentingnya adalah pada aspek penilaian. Penilaian yang dibuat kurang jelas
prosedur dan teknik yang digunakan sehingga belum tergambar kemampuan
peserta didik yang akan diukur.

Selain silabus dan RPP, bahan ajar membaca yang digunakan ketika proses
pembelajaran belum dapat mengadopsi pemahaman membaca secara utuh.
Petunjuk atau arahan yang diberikan dalam memahami isi bacaan langsung pada
kegiatan membaca tanpa didahului dengan kegiatan prediksi sebagai langkah awal
kegiatan membaca. Kemudian, sajian warna ataupun tampilan teks hanya
diberikan dengan warna monoton yaitu warna ungu sebagai warna dominan.
Tampilan yang demikian dirasakan kurang menarik dan kurang memotivasi
peserta didik dalam proses pembelajaran membaca. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa perangkat pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran membaca belum dikembangkan secara efektif dan perlu revisi serta
pengembangan lebih lanjut. Hal ini tentunya akan berdampak pada proses

pembelajaran membaca yang belum efektif.



Proses pembelajaran membaca yang belum efektif itu terlihat pada kurang
diarahkannya peserta didik melakukan prediksi terhadap judul bacaan yang akan
dibaca. Telah diketahui bahwa melakukan prediksi terhadap judul bacaan
merupakan langkah awal yang dapat menentukan pemahaman peserta didik
terhadap isi bacaan yang akan dibaca. Kemudian, bimbingan dalam meringkas isi
bahan bacaan juga kurang dilakukan secara maksimal sehingga ringkasan yang
dihasilkan belum mencakup semua isi bahan bacaan.

Permasalahan yang dikemukakan sebelumnya berujung pada keterampilan
membaca yang masih rendah dari peserta didik. Hal ini terlihat dari rendahnya
partisipasi dan kemampuan peserta didik dalam memahami isi bacaan. Peserta
didik terlihat kurang antusias dalam memahami isi bacaan sehingga kurang
mampu menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan bacaan. Padahal,
pertanyaan yang diajukan hanya berkisar seputar isi bacaan dan disajikan dalam
bentuk yang sederhana. Selanjutnya, peserta didik juga kurang mampu
menemukan pikiran pokok bacaan. Hal ini berujung pada sulitnya peserta didik
membuat ringkasan isi bacaan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa proses
pembelajaran membaca belum terlaksana secara efektif dan mencapai hasil yang
maksimal.

Mengatasi masalah yang dikemukakan di atas, guru hendaknya mampu
mengembangkan perangkat pembelajaran membaca secara efektif dan kreatif.
Namun, agar lebih terarah dalam penggunaannya, perangkat pembelajaran yang
dikembangkan hendaknya menggunakan strategi yang sesuai dengan keterampilan

membaca. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah strategi Directed



Reading Thinking Activity (DRTA). Menurut Staufer (dalam Rahim, 2007:47),
strategi DRTA adalah strategi yang memfokuskan keterlibatan peserta didik
dengan teks bacaan karena peserta didik memprediksi isi bacaan dan
membuktikannya ketika mereka membaca. Hal ini menunjukkan bahwa strategi
DRTA mengarahkan peran aktif peserta didik menemukan sendiri isi bacaan yang
dibaca. Selain itu, strategi ini dapat melatih peserta didik berkosentrasi dan
berpikir dalam memahami isi bacaan secara serius.

Penerapan strategi DRTA dalam pembelajaran membaca akan dapat
membantu peserta didik memahami isi bacaan secara utuh melalui prediksi dan
pembuktian prediksi yang dilakukan. Setelah membuktikan prediksi, peserta didik
dapat mengambil simpulan dengan menerima atau menolak prediksi. Hal ini
sesuai dengan yang diutarakan oleh Resmini dan Juanda (2007:94) bahwa strategi
DRTA dapat melibatkan peserta didik secara intelektual serta mendorong mereka
merumuskan pertanyaan atau hipotesis, memproses, dan kemudian mengevaluasi
solusi sementara. Hal ini menggambarkan bahwa strategi DRTA merupakan salah
satu strategi membaca yang memfokuskan keterlibatan peserta didik dengan
bahan bacaan secara menyeluruh. Dengan demikian, strategi DRTA merupakan
salah satu strategi membaca yang dipandang mampu mengondisikan peserta didik
memaksimalkan pemahaman mereka dalam membaca.

Memperhatikan permasalahan yang telah dikemukakan, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian pengembangan dengan judul: “Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Membaca Berorientasi Strategi Directed Reading

Thinking Activity (DRTA) di Kelas VI Sekolah Dasar.”



B.

10

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat

diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini, antara lain:

1.

8.

9.

Silabus yang digunakan guru belum menggambarkan tahapan dan strategi yang
tepat dalam proses pembelajaran membaca.

RPP yang digunakan juga belum menggambarkan tahapan proses pembelajaran
membaca serta kurang sesuai dengan kebutuhan peserta didik sehingga
ketercapaian KD belum dirasakan secara maksimal.

Bahan ajar yang digunakan belum dapat menarik minat peserta didik dan
kurang menggambarkan kesuksesan dalam pembelajaran membaca.

Penerapan tahap-tahap membaca yang kurang dilaksanakan secara efektif.
Penerapan strategi pembelajaran yang kurang tepat digunakan guru dalam
pembelajaran membaca.

Proses pembelajaran yang kurang melibatkan peserta didik secara aktif dan

kreatif dalam menemukan isi bacaan.

. Rendahnya motivasi peserta didik dalam membaca karena kurang dapat

memahami isi bacaan dengan cepat dan tepat.
Kurang dapatnya peserta didik menemukan pikiran pokok bacaan.

Kurang mampunya peserta didik membuat ringkasan terhadap isi bacaan.

10. Belum ditemukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran

membaca berorientasi strategi DRTA di kelas VI SD.
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C. Pembatasan Masalah

Masalah dalam penelitian ini perlu dibatasi agar ada titik fokus yang

menjadi studi kajian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditujukan pada

beberapa aspek, antara lain:

1.

Belum tepatnya pengembangan perangkat pembelajaran membaca berupa
silabus, RPP, dan bahan ajar untuk kelas VI SD sehingga perlu dikembangkan
sesuai dengan kebutuhan dan capaian hasil yang diharapkan.

Penerapan tahap-tahap membaca yang belum tepat dalam pembelajaran
membaca sehingga perlu diberikan arahan yang jelas tahapan membaca yang
tepat dan petunjuk yang jelas pada perangkat pembelajaran.

Penerapan strategi pembelajaran yang belum tepat dalam memahami isi bacaan
secara utuh dan menyeluruh sehingga perlu kombinasi suatu strategi
pembelajaran membaca tertentu dengan tahapan membaca pada perangkat

pembelajaran.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah validitas perangkat pembelajaran membaca berorientasi strategi
Directed Reading Thinking Activity (DRTA) di kelas VI Sekolah Dasar?

Bagaimanakah praktikalitas perangkat pembelajaran membaca berorientasi
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) di kelas VI Sekolah

Dasar?
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3. Bagaimanakah efektivitas perangkat pembelajaran membaca berorientasi
strategi Directed Reading Thinking Activity (DRTA) terhadap hasil belajar
membaca peserta didik di kelas VI Sekolah Dasar?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian
pengembangan ini dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. Menghasilkan perangkat pembelajaran membaca berorientasi strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA) di kelas VI Sekolah Dasar yang valid.

2. Menghasilkan perangkat pembelajaran membaca berorientasi strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA) di kelas VI Sekolah Dasar yang praktis.

3. Menghasilkan perangkat pembelajaran membaca berorientasi strategi Directed
Reading Thinking Activity (DRTA) di kelas VI Sekolah Dasar yang efektif.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini adalah perangkat
pembelajaran membaca berorientasi pada strategi DRTA. Dalam setiap
pengembangan produk, dirancang khusus keselarasan antara tahapan membaca
dan strategi DRTA yang digunakan. Rancangan ini memberikan gambaran
peningkatan keterampilan dalam memahami isi bacaan. Oleh sebab itu, produk
yang dihasilkan dipandang memiliki keunggulan sebagai upaya peningkatan
keterampilan membaca peserta didik. Produk yang dihasilkan dalam
pengembangan ini adalah perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP, dan bahan

ajar yang dapat dijabarkan sebagai berikut.
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1. Silabus
Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata
pelajaran atau tema tertentu yang mencakup Standar Kompetensi (SK),

Kompetensi Dasar (KD), materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan

indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian. Silabus pembelajaran membaca

berorientasi strategi DRTA dikembangkan dengan menggunakan berbagai acuan
dalam pengembangannya. Secara spesifikasi, silabus yang dikembangkan memuat
beberapa hal sebagai berikut.

a. Indikator yang disusun sesuai dengan tahapan membaca, yaitu: prabaca, saat
baca, dan pascabaca sehingga terlihat ketercapaian kompetensi dasar secara
bertahap.

b. Kegiatan pembelajaran dirumuskan dengan mengkolaborasikan antara tahapan
membaca dengan strategi DRTA yang digunakan sehingga memudahkan
praktisi dalam mengembangkan RPP untuk selanjutnya.

c. Silabus yang digunakan divalidasi oleh para ahli dalam bidangnya terlebih
dahulu sehingga diperoleh silabus yang memiliki tingkat kepercayaan yang
lebih tinggi oleh praktisi dalam menggunakannya.

d. Diberikan warna penunjang sehingga memberikan gambaran silabus yang lebih
menarik.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan rencana yang menggambarkan prosedur dan pengelolaan
pembelajaran untuk mencapai KD yang ditetapkan dalam standar isi yang sudah

dijabarkan dalam silabus. RPP membaca yang berorientasi pada strategi DRTA
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merupakan realitas dari pengalaman belajar peserta didik yang telah ditentukan

pada silabus sehingga RPP yang dirancang akan mampu memberikan kontribusi

yang lebih baik dalam meningkatkan keterampilan membaca setiap peserta didik.

Secara spesifik, RPP yang dikembangkan dapat dijabarkan sebagai berikut.

a.

Tujuan pembelajaran yang disusun mengikuti aturan penyusunan tujuan
pembelajaran yang baik, salah satu di antaranya mengandung ABCD
(Audience, Behavior, Condition, and Degree) sehingga tergambar kondisi dan
kemampuan peserta didik yang ingin dicapai.

Langkah-langkah pembelajaran tertata dengan baik, yaitu memuat kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang mengkombinasikan antara tahapan
membaca dengan strategi DRTA yang digunakan sehingga memudahkan
praktisi dalam menggunakannya.

Langkah-langkah pembelajaran juga memuat pendidikan karakter sehingga
dapat terealisasi secara langsung pada peserta didik.

Materi yang diambil sesuai dengan ketercapaian KD, kondisi lingkungan,
teknik membaca yang benar, dan menyajikan informasi yang sedang hangat
dibicarakan. Selain itu, juga memberikan pengetahuan baru dalam
pengembangan kosa kata peserta didik sehingga peserta didik termotivasi
untuk belajar.

Dilengkapi dengan lembar kegiatan proses yang disejalankan dengan tahapan
membaca dan strategi DRTA yang digunakan sehingga tergambar kegiatan

peserta didik secara terstruktur.
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f. Dilengkapi dengan lampiran gambar yang menunjang keterlaksanaan proses
pembelajaran secara efektif sehingga memberikan memudahkan praktisi dalam
menggunakannya.

g. Dilengkapi dengan gambar dan warna yang mendukung sehingga terkesan
lebih menarik.

3. Bahan Ajar

Bahan ajar merupakan sekumpulan materi yang dirancang dalam
pembelajaran agar peserta didik dapat dengan mudah memahami suatu materi
pelajaran yang disajikan. Bahan ajar membaca yang berorientasi strategi DRTA
merupakan cakupan materi yang melibatkan keterampilan membaca dengan
menerapkan tahap-tahap strategi DRTA di kelas VI SD. Pada bahan ajar terlihat
jelas keselarasan antara tahapan membaca dan strategi DRTA yang digunakan.

Secara spesifik, bahan ajar yang dikembangkan dapat dijabarkan sebagai berikut.

a. Diberikan petunjuk penggunaan bahan ajar bagi guru dan peserta didik
sehingga memudahkan praktisi dan peserta didik dalam menggunakannya.

b. Dilengkapi dengan peta konsep pemetaan materi sehingga dapat tergambar
secara jelas cakupan materi pembelajaran secara umum.

c. Materi yang dijabarkan menggambarkan tahapan membaca dan strategi DRTA
yang digunakan sehingga terlihat penyajian materi yang sesuai dengan tahapan
membaca yang benar.

d. Dilengkapi dengan gambar dan sajian warna yang menarik sehingga dapat

menarik minat peserta didik untuk membaca bahan ajar yang dikembangkan.
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e. Diberikan refleksi diri tentang materi yang sudah dan belum dipahami sehingga
memberikan kesempatan kapada peserta didik untuk memahami materi lebih
lanjut.

f. Tampilan latar belakang bahan ajar fullcolour dengan menggunakan warna biru
sebagai warna pendukung sehingga tampilan bahan ajar yang lebih menarik.

g. Pembuatan bahan ajar menggunakan Microsoft Office Word 2007 dengan jenis
font Comic San MS ukuran 14 sehingga terlihat sajian tulisan yang lebih
menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

G. Pentingnya Pengembangan

Penelitian yang dilakukan dengan memperhatikan kepentingan berbagai
pihak yang dijadikan sebagai acuan terhadap pengembangan yang dilakukan.

Pentingnya pengembangan dalam penelitian ini untuk lebih jelasnya dapat

diuraikan sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik, membantu memudahkan meningkatkan keterampilan
membaca. Peserta didik akan digiring dengan perangkat pembelajaran yang
sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai sehingga memiliki arahan
yang jelas dalam memahami isi bacaan. Dengan demikian, akan diperoleh
keterampilan yang maksimal dalam membaca.

2. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam menggunakan
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Dengan
demikian, guru akan lebih mudah menciptakan pembelajaran yang efektif,
menyenangkan, aktif, dan kreatif serta dapat menghasilkan produk

pembelajaran bagi peserta didik.
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3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk memotivasi timbulnya
inspirasi atau ide-ide baru dalam rangka pengembangan perangkat
pembelajaran di SD.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran yang dapat
distandarisasi melalui uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas. Uji validitas
dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Uji praktikalitas dilakukan sebagai upaya mengetahui praktis serta
mudah tidaknya perangkat pembelajaran yang dikembangkan digunakan.
Sedangkan uji efektivitas dilakukan untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan
yang diharapkan secara maksimal melalui perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.

Pembatasan penelitian pengembangan yang dilakukan adalah dengan
menggunakan model 4-D (4-D Models) dengan tahap pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate).
Akan tetapi, karena keterbatasan penulis dari segi tenaga, waktu, dan biaya, pada
tahap penyebaran (disseminate) hanya dilakukan pada skala terbatas yaitu pada
kelas lain atau satu sekolah yang lain.

I. Definisi Istilah

Ada beberapa istilah yang perlu diperhatikan sebagai dasar pemahaman
terhadap penelitian pengembangan yang akan dilakukan. Beberapa istilah itu

dijabarkan sebagai berikut.
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1. Perangkat pembelajaran adalah instrumen yang disusun oleh guru yang
dibutuhkan untuk menunjang keterlaksanaan proses pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang dimaksud adalah silabus, RPP, dan bahan ajar.

2. Membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi yang disampaikan
secara tertulis dan merupakan hasil gabungan beberapa pendapat, gagasan, dan
teori-teori dari penulis sehingga menjadi pengetahuan bagi peserta didik.
Membaca yang dimaksud adalah membaca lanjut (membaca pemahaman) yang
akan diajarkan di kelas VI SD.

3. Strategi DRTA adalah strategi membaca yang diawali dengan menuliskan
judul bacaan dan menampilkan gambar sehingga peserta didik menjadi tertarik
terhadap teks sehingga mampu memprediksi dan membuktikannya sendiri
ketika mereka membaca. Membaca dengan menggunakan strategi DRTA
mengarahkan tujuan dan peran aktif peserta didik menemukan sendiri isi dalam
bahan bacaan yang dibaca.

4. Perangkat pembelajaran membaca yang dikembangkan mengacu pada tiga
syarat utama pengembangan perangkat pembelajaran, yaitu: validitas,
praktikalitas, dan efektivitas. Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai
berikut.

a. Validitas adalah tingkat keabsahan atau kelayakan suatu produk. Kegiatan
validasi dilakukan oleh pakar dan praktisi dengan memberikan perangkat
pembelajaran yang telah dibuat beserta lembar validasinya sehingga

diperoleh perangkat pembelajaran yang valid. Validasi perangkat
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pembelajaran meliputi validasi isi dan konstruksi yang dirancang dalam
perangkat pembelajaran untuk pembelajaran membaca di kelas V1 SD.

. Praktikalitas adalah tingkat kemudahan dan kepraktisan perangkat
pembelajaran yang dapat dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran sesuai
dengan perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan.

. Efektivitas adalah tingkat ketercapaian perangkat pembelajaran yang dapat
dilihat dari hasil belajar peserta didik setelah mengikuti proses

pembelajaran.



